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Pembuatan Sediaan Salep dari Ekstrak Etanol Daging Buah Pala
(Myristica Fragrans L.)
Rilyn N Maramis'. Selfie P J Ulaen'. Santika S Leasa’

"Jurusan Farmasi Poliekkes Kemenkes Manado, Sulawes) Utara

* Prodi Farmasi STIKES Muhammadiyah Manado, Sulawesi Utara

ABSTRAK

Tanaman tradisional yangs sering digunakan sebagai obat salah satunya daging buah pala (Myristica fragrans L.) yang mengandung
miristin sebagai aktivitas antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang merupakan salah satu penyebab infeksi pada kulit
yang terluka. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk membuat sediaan salep luka dari ekstrak daging buah pala (Myristica fragrans L.).
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif laboratorium. Daging buah pala (Myristica fragrans L.) dibuat ekstrak
dengan cara maserasi selama 5 hari, setelah itu dibuat sediaan salep yang menggunakan dasar salep unguentum simplex dengan ckstrak
daging buah pala (Myristica fragrans 1..). Sediaan salep yang sudah jadi dilakukan pengujian salep yang terdiri dari uji organoleptik. uji
homogenitas, uji pH, uji daya serap dan uji daya sebar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salep ekstrak daging buah pala Myristica
Jfragrans L.) memiliki bentuk setengah padat. warna coklat. bau khas oleum sesami dan pH salep ekstrak daging buah pala (Myristica
Jragrans L..) sesuai dengan pH kulit yaitu 5. Salep ekstrak daging buah pala (Myristica fragrans 1..) menunjukkan susunan yang homogen,
mempunyai daya sebar 6,8 cm dan daya serap 75%. Dari pengujian-pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa salep luka dari ekstrak
daging buah pala (Myristica fragrans 1..) telah memenuhi persyaratan pengujian.

Kata kunci
Daging buah pala (Myristica fragrans L), Ekstrak. Salep

PENDAHULUAN Luka adalah suatu irisan ata robekan pada kulit. Semua luka
berdarah selalu rasa sakit dan mudah terinfeksi. Luka dapatbersifat

akut dan kronik. beberapa diantaranya menyebabkan retak tulang
atau pendarahan. Salah satu bentuk sediaan topikal yang sering
digunakan untuk luka adalah salep (Hartanto dkk, 2008).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat menjadi salah satu alternatif
pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat dalam penanggulangan
kesehatan. hal ini dilakukan jauh sebelum pelayanan keschatan
formal yang menggunakan obat-obatan modern menyentuh
masyarakat. Tanaman tradisional yang sering digunakan scbagai Penelitian ini bertujuan untuk membuat salep dari ekstrak
obat salah satunya adalah daging buah pala. Daging buah pala etanol daging buah pala (Myristica fragrans 1..) yang memenuhi
(Myristica fragrans L.) secara empiris digunakan scbagai obat  persyaratan sifat fisik sediaan salep.

kejang lambung. pegal linu. susah tidur. stimulan. sariawan.

penurun panas dan secara tidak langsung mengobati hipertensi

(Lukas. 2007). METODE PENELITIAN

Daging buah pala (Myristica fragrans I..) mengandung minyak Penelitiar_l ini adale.xl? pen'elilian deskrip(if yang dilakukan di
menguap (miristin, pinen. kamfen. safrol. eugenol. isogeranol). Iaboratonun?. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium STIKES
protein, lemak pati dan gula. Penelitian sebelumnya menyatakan h‘fluham.madlyah Manado dan laboratorium Farmasetika Jurusan
bahwa ekstrak biji buah pala (Myristica fragrans L.) cfektif Farmasi P(?Ilckkcs Kemenkes Manado. Sampel yang digunakan
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aereus yang adalah dagmg l.)uah pala (Myristica fragrans 1..) yang diambil di
merupakan salah satu bakteri penycbab infeksi pada Kulit yang Dcsaf P-asu Putih. Kecamatan Faffak Tengah, Kabupaten Fakfak.
terluka dengan Konsentrasi Bunuh Minimal 10% dengan daya Prorinsi Papua Barat.

hambat 9 mm (Qian dkk. 2010).
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Rancangan Formula

Ekstrak Daging Buah Pala 10 %
Dasar salep serap (Unguentum simplex) ad 10 gram
Cera Flava 30 %

Oleum Sesami

Pembuatan ekstrak daging buah pala

Daging buah pala dibersihkan pada air mengalir kemudian
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa terkena sinar
matahari langsung. Daging buah pala dipotong kecil-kecil dan
dimaserasi dengan etanol 95 % (1:10). Fkstrak dipekatkan dengan
ratovapor kemudian divapkan di atas warerbath hingga diperoleh

ekstrak kental

Pembuatan salep

Dasar salep Unguentum Simplex vang terdiri dari Cera flava
dan dileburkan di penguap.
Campuran lelehan diaduk sampai dingin sambil memperhatikan
homogenitasnya. Ekstrak pala ditimbang dan
dimasukkan dalam lumpang dan tambahkan dasar salep sedikit
demi sedikit sampai terbentuk masa salep vang homogen.

Oleum  sesami dalam cawan

daging buah

Pengujian Salep

Pada Salep Ekstrak Etanol Daging Buah Pala dilakukan pengujian
sediaan farmasetik vang terdiri dari :

Uji Organoleptik

Diamati secara langsung bentuk, warna. dan bau dari setiap sediaan
salep (Anief, 2003).

Uji Homogeniras

Salep dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang
cocok dan harus menunjukkan susunan yang homogen (Depkes RI.
1979).

Uji pH

Salep diencerkan denga aquadest. lalu diukur pH salep menggunakan
kertas indikator pH universal.

Uji daya sebar

Salep sebanyak 0.5 gram diletakkan di atas permukaan gelas objek
dan gelas objek yang lain diletakkan pada permukaan salep dan
dibiarkan selama 1 menit. Sebaran salep pada permukaan gelas
objek diukur diameter sebarannya. Kemudian pada permukaan
gelas objek diberi beban tambahan sebesar 50 gram (). diamkan
selama | menit dan diukur diameter salep yang terbentuk dan
dilajutkan dengan menambahkan beban tambahan 50 gram (I1) dan
dicatat diameter salep yang menyebar setelah 1 menit (Paramita.
2005).

Uji daya serap

Salep ditimbang scbanyak | gram, kemudian ditetesi dengan
sejumlah air sambil diaduk sampai dasar salep memisah dengan air
(Lachman dkk, 1994).

ANALISIS DATA -

Data diperoleh dari hasil pembuatan dan pengujian dianalisa dengan
membandingkan dengan persyaratan masing-masing pengujian.

Pembuatan Ekstrak
Ekstrak  etanol daging buah pala dibuat dengan cara maserasi
menggunakan pelarut Etanol 95% dihasilkan ckstrak kental
berwarna coklat kehitaman, bau khas pala dengan rendemen sebesar
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1.58 %

Pembuatan Salep Ekstrak Umbi Bawang Dayak
Fkstrak kental daging buah pala dibuat menjadi sediaan salep
dasar salep serap Unguentum simplex

menggunakan vang

merupakan campuran Cera flava 30% dan Oleum sesami 70%

Pengujian Salep
Uji Organoleprtik
Hasil uji organoleptik salep ekstrak etanol daging buah pala vaiw
bentuksediaan setengah padat, warna coklat dan memberikan hay

khas oleum sesami

Gambar 1 Salep Ekstrak Etanol Daging Buah Pala

Homogenitas

RO Y.

“t B L B
Btz

Gambar 2 Hasil pengujian homogenitas (a) Bagian atas,
(b) bagian tengah, (c) bagian bawah.

Uji pH
Pengujian salep menggunakan pH indikator menunjukkan pH salep
ekstrak etanol daging buah yaitu 5.

Gambar 3 Hasil Uji pH
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Uji Daya Sebar
Hasil pengujian menunjukkan bahwa diameter dari daya sebar salep
ekstrak etanol daging buah pala yaitu 6.8 cm

ewman b

Gambar 4 Hasil Uji Daya Sebar

Uji Daya Serap
Hasil pengujian daya serap diperoleh salep dari ekstrak etanol
daging buah pala diketahui dapat menyerap air sampai 75 %.

Gambar 5 Hasil Uji Daya Serap

Pembuatan salep luka yang mengandung ekstrak etanol daging buah
pala sebagai zat berkhasiat yang dimaksudkan untuk memperoleh
sediaan salep sebagai penyembuh luka infeksi. Formulasi sediaan
salep menggunakan basis salep serap Unguentum Simplex dan
ekstrak etanol daging buah pala sebagai zat aktif. Alasan pemilihan
basis salep serap agar salep tersebut dapat menyerap cairan pada
luka sehingga luka tetap kering dan meminimalisir pertumbuhan
mikroba (Ansel. 1989).

Pengujian organoleptik yaitu mengamati secara langsung bentuk.
warna dan bau dari sediaan salep ekstrak daging buah pala. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa salep ekstrak etanol daging buah
pala berbentuk setengah padat. warna coklat dan berbau khas oleum

sesami.

Berdasarkan pengujian homogentitas menunjukkan susunan yang
homogen karcna pada bagian atas. tengah dan bawah sediaan
terdapat penyebaran partikel secara merata. Sediaan yang homogen
akan memberikan hasil yang baik karena bahan obat terdispersi
dalam bahan dasarnya secara merata, sehingga dalam setiap bagian
sediaan mengandung bahan obat yang jumlahnya sama.

Standar uji pH sediaan salep pada kulit adalah 4.5 - 6,5 (Tranggono
dkk. 2007). Berdasarkan hasil uji pH pada sediaan salep ekstrak
etanol daging buah pala sudah memenuhi syarat uji pH yang baik
dengan pH 5.

Hasil pengujian daya sebar menunjukkan sediaan salep memiliki
daya sebar 6.8 cm, schingga sediaan memenuhi syarat daya sebar
sediaan topikal yaitu 5-7 cm (Febriani, 2015). Berdasarkan hasil
uji daya sebar pada sediaan dapat dikatakan bahwa sediaan sudah
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memenuhi svarat daya sebar vang baik. Daya sebar yang baik
menyebabkan kontak antara obat ke kulit menjadi luas. sehingga
absorpsi obat ke Kulit berlangsung cepat. Viskositas suatu sediaan
berpengaruh pada luas penyebarannya. Semakin rendah suatu
sediaan maka penyecbarannya akan semakin besar sehingga kontak
antara obat dengan kulit semakin luas dan absorbsi obat ke kulit
akan semakin cepat (Maulidaniar dkk. 2011)

Hasil pengujian daya serap salep menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daging buah pala dapat menyerap sampai 75 %. Sediaan salep harus
mampu menyerap air terutama untuk penggunaan pada kulit yang
mudah berkeringat ataupun pada kulit yang dapat mengeluarkan
cairan dari luka. Pada pengujian daya serap titik akhir dicapai saat
air tidak dapat diserap lagi oleh salep (Lachman dkk. 1994).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daging buah pala dapat dibuat
sediaan salep yang memenuhi persyaratan pengujian organoleptik,
homogenitas, pH, daya sebar dan daya serap.

Dapat dilakukan penelitian pengujian salep ekstrak etanol daging
buah pala secara in vivo pada luka terbuka yang diinfeksi bakteri
Staphylococcus aureus.
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